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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan representasi matematis siswa antara 

model pembelajaran ATI dengan pendekatan Open-Ended, model pembelajaran ATI, dan model pembelajaran 

langsung; menguji perbedaan kemampuan representasi matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi, sedang, dan rendah; menguji interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan 

desain nonequivalent posttest only control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 

4 Singkawang. Sedangkan sampel yang digunakan adalah kelas VIII D, VIII G, dan VIII H. Teknik sampling yang 

digunakan adalah cluster sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Anava dua jalan 

dengan sel tak sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan representasi matematis 

siswa antara model pembelajaran ATI dengan pendekatan Open-Ended, model pembelajaran ATI, dan model 

pembelajaran langsung; ada perbedaan kemampuan representasi matematis antara siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar sedang, dan kemandirian belajar rendah; ada interaksi antara 

model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

Kata Kunci: model pembelajaran ATI, pendekatan open-ended, kemampuan representasi matematis, kemandirian 

belajar 

Abstract: This research aims to determine the differences for mathematics representation ability between ATI 

teaching model with Open-Ended approach, ATI, and direct learning; determine the differences for mathematics 

representation ability between students who have autonomy of high, medium and low;  determine the interaction 

between learning model and autonomy learning to mathematics representation ability. The type of research is 

quasi experimental by using nonequivalent posttest only control group design. The populations of research were 

all students of class VIII SMPN 4 Singkawang. The sample of populations of class VIII D, VIII H, and VIII G. The 

data were analyzed by using two-way variance analysis with unequal cells. The result showed that there is 

differences for mathematics representation ability between ATI teaching model with Open-Ended approach, ATI, 

and direct learning; there is differences for mathematics representation ability between students who have 

autonomy of high, medium and low;  there is interaction between the learning model and the autonomy of learning 

on mathematics representation ability. 

Keywords: ATI teaching model, open-ended approach, mathematics representation ability, autonomy learning 

Cara Sitasi: Nisa, E. H. K., Wahyuni, R., & Rosmaiyadi, R. (2020). Penerapan model pembelajaran ATI dengan 

pendekatan Open-Ended terhadap kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar. 
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Matematika mempunyai peranan 

penting dalam memajukan daya pikir manusia 

yang mendasari berkembangnya ilmu 

teknologi modern (Rosmaiyadi, Mariyam, & 

Juliyanti, 2018). Sedangkan Wahyuni, 

Mariyam, & Sartika (2018) berpendapat 

bahwa mata pelajaran yang wajib dipelajari 

dalam pendidikan formal di setiap jenjangnya 

adalah pelajaran matematika. Rosmaiyadi 

(2017) juga menyatakan “dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika, diharapkan bahwa 

peserta didik harus dapat merasakan kegunaan 

belajar matematika”. Adapun tujuan 

pembelajaran matematika pada kurikulum 

2013 yang dirumuskan oleh National Council 

of Teacher of Mathematics (NCTM) bahwa 

“Kemampuan pembelajaran matematika yang 

disebut mathematical power (daya 

matematika) meliputi: (1) belajar untuk 

berkomunikasi (mathematical 

communication), (2) belajar untuk bernalar 

(mathematical problem reasoning), (3) belajar 

untuk memecahkan masalah (mathematical 

problem solving), (4) belajar untuk mengaitkan 

ide (mathematical connection), (5) belajar 

untuk merepresentasikan”.  

Salah satu kemampuan yang menjadi 

perhatian khusus dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan representasi 

matematis. Nazarullah (2016) menyatakan 

bahwa “kemampuan representasi matematis 

adalah kemampuan seseorang untuk 

menyatakan model, bentuk, atau ide-ide 

matematis dari masalah tertentu sebagai 

bentuk yang mewakili situasi masalah guna 

menemukan solusi dari masalah tersebut dan 

dapat diukur melalui indikator kemampuan 

representasi matematis”. Kemampuan 

representasi matematis menurut Syafri (2017) 

yaitu suatu kemampuan dalam 

mengungkapkan ide-ide matematika melalui 

berbagai cara. Adapun indikator kemampuan 

representasi matematis menurut Amelia (2013) 

yaitu, “representasi visual, persamaan atau 

ekspresi matematis, dan kata-kata atau teks 

tertulis”. 

Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan representasi matematis memiliki 

peranan yang penting. Pentingnya kemampuan 

representasi matematis menurut Wahyuni 

(2012) yaitu, “sangat membantu siswa dalam 

memahami konsep berupa gambar, simbol dan 

kata-kata tertulis”. Dengan demikian, sangat 

penting bagi siswa untuk memiliki 

kemampuan representasi matematis sehingga 

siswa dapat mengemukakan ide-ide yang 

dimilikinya dengan berbagai cara yaitu dalam 

bentuk gambar, tulisan, dan simbol 

matematika. 

Namun pada kenyataannya, 

kemampuan representasi siswa masih rendah. 

Hal ini didasari oleh hasil penelitian Jenita, 

Sudaryati, & Ambarwati (2017) yang 

menunjukkan bahwa siswa kelas X MIA 1 

SMAN 4 Bekasi memiliki kemampuan 

representasi yang rendah. Siswa mengalami 

kesulitan jika diminta untuk mengerjakan soal 

yang membutuhkan kemampuan representasi 

matematis. Ketidaktepatan siswa dalam 

menerjemahkan soal menjadi bentuk kalimat 

matematika serta tidak memberikan 

kesimpulan dari jawaban merupakan 

kesalahan yang dialami siswa sehingga siswa 

kurang memahami makna dari jawabannya. 

Kemampuan representasi matematis 

siswa yang rendah juga ditemukan di SMP 

Negeri 4 Singkawang. Hal ini diperkuat 

berdasarkan hasil pra-riset peneliti dengan 

memberikan soal yang memuat indikator 

kemampuan representasi siswa. Adapun 

indikator representasi dalam pra-riset ini yaitu: 

a) menjawab soal dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis, b) membuat ekspresi 

matematis, c) membuat gambar untuk 
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memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya. Hasil pra-riset menunjukkan 

bahwa siswa belum bisa menginterpretasikan 

soal tersebut ke dalam bentuk tulisan, ekspresi 

matematis dan gambar secara benar. Adapun 

hasil pra-riset dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Pra-riset  

Penyebab rendahnya kemampuan 

representasi matematis siswa salah satunya 

dikarenakan kemandirian siswa rendah. 

Rendahnya kemandirian belajar siswa 

mempengaruhi prestasi belajar dan hasil 

belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh bahwa siswa memiliki kemandirian 

belajar yang berbeda-beda (rendah, sedang dan 

tinggi). Melissa (2016) menyatakan bahwa 

“kemandirian siswa dalam belajar menjadi 

suatu hal yang penting, karena siswa yang 

mempunyai kemandirian belajar jauh lebih 

mungkin untuk menjadi berhasil daripada 

siswa yang tidak mempunyai kemandirian 

belajar”. Hasil penelitian Mashuri (2012) 

menyatakan bahwa “siswa dengan 

kemandirian belajar tinggi memiliki prestasi 

belajar matematika lebih baik dibandingkan 

siswa berkemandirian belajar sedang, siswa 

dengan kemandirian belajar sedang memiliki 

prestasi yang sama baiknya dengan siswa 

berkemandirian belajar rendah, dan siswa 

dengan kemandirian belajar tinggi memiliki 

prestasi yang lebih baik dibandingkan siswa 

dengan kemandirian belajar rendah”. 

Sebagai solusi dari permasalahan 

tersebut, adapun model pembelajaran yang 

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah dalam bentuk representasi yaitu 

model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI). Susanti (2018) menyatakan 

bahwa “Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

merupakan sebuah konsep yang berisikan 

strategi pembelajaran yang sedikit banyaknya 

efektif digunakan untuk siswa tertentu sesuai 

dengan karakteristik kemampuannya”. 

Adapun kelebihan model pembelajaran 

ATI menurut Setiani, Susilaningsih, & 

Ngadiman (2013)  yaitu: “1) dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 2) dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran, 3) guru dapat lebih 

memperhatikan kemampuan setiap siswa baik 

secara individu maupun kelompok, 4) guru 

dapat memberikan treatment sesuai dengan 

kebutuhan siswa, 5) siswa dapat 

mengoptimalkan prestasi belajarnya sesuai 

dengan kemampuannya”. 

Pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika 

adalah dengan menggunakan pendekatan 

Open-Ended sebagai upaya untuk memberikan 

pengaruh kemampuan representasi matematis 

yang lebih baik. Rini (2018) menyatakan 

bahwa  “pendekatan Open-Ended adalah 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

permasalahan Open-Ended yang dibedakan 

menjadi tiga ciri, yaitu masalah dengan 

jawaban akhir yang terbuka, masalah yang 

menghasilkan beberapa solusi, atau masalah 

yang menimbulkan beberapa masalah”. Selain 

itu, Sari, Wahyuni, & Rosmaiyadi (2016) 

menyatakan bahwa “penggunaan pendekatan 

pembelajaran Open-Ended dalam 
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meningkatkan keaktifan siswa dirasakan 

cukup efektif, karena siswa akan terlatih untuk 

mengemukakan gagasan dan perasaan secara 

kreatif dan kritis”. 

Kelebihan pendekatan Open-Ended 

yang dikemukakan oleh Kurniati & Astuti 

(2016) yaitu: “1) siswa berpartisipasi lebih 

aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan idenya; 2) siswa memiliki 

kesempatan matematika secara komprehensif; 

3) siswa dengan keterampilan dan kemampuan 

matematika yang rendah dapat merespon 

permasalahan dengan cara mereka sendiri; 4) 

secara intrinsik siswa dapat termotivasi untuk 

memberikan bukti atau penjelasan; 5) siswa 

memiliki pengalaman untuk menemukan 

sesuatu dalam menjawab permasalahan”. 

Adapun kajian masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis siswa antara 

model pembelajaran ATI dengan 

pendekatan Open-Ended, model 

pembelajaran ATI, dan model 

pembelajaran langsung? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis antara siswa yang 

memiliki kemandirian belajar tinggi, 

kemandirian belajar sedang, dan 

kemandirian belajar rendah? 

3. Apakah ada interaksi antara model 

pembelajaran dan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa? 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Quasi experimental design 

dengan rancangan nonequivalent posttest only 

control group design menjadi desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. SMP 

Negeri 4 Singkawang kelas VIII yang 

beralamat di Jalan Bambang Ismoyo 

Kecamatan Singkawang Tengah dijadikan 

sebagai tempat penelitian. Sampel dalam 

penelitian ini adalah tiga kelas yaitu VIII D 

sebagai kelas kontrol, VIII G sebagai kelas 

eksperimen 2, dan VIII H sebagai kelas 

eksperimen 1 sebanyak 90 siswa. Sedangkan 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kelas VIII SMP Negeri 4 Singkawang yang 

terdiri dari delapan kelas yaitu VIII A, VIII B, 

VIIIC, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, dan VIII 

H sebanyak 240 siswa. Adapun teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

dengan menggunakan teknik cluster sampling.  

Teknik pengukuran dan teknik 

komunikasi tidak langsung merupakan teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

yaitu: a) tes kemampuan representasi 

matematis siswa; b) lembar angket 

kemandirian belajar siswa. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Anava dua jalan dengan sel tak sama. Adapun 

uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji 

homogenitas dengan metode Bartlett yang 

menjadi uji prasyarat dalam penelitian ini. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Data kelas eksperimen I, kelas 

eksperimen II dan kelas kontrol selanjutnya 

dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Pengelompokan 

kemandirian belajar siswa pada masing-

masing kelas yang terdiri dari 30 siswa 

diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil Pengelompokan Kemandirian 

Belajar Siswa 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diperoleh data kemampuan representasi 

matematis sebagai berikut. 

Tabel 2. Deskripsi Rerata Masing-masing Variabel 

 

Adapun hasil rekapitulasi uji 

normalitas data dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

 
Hasil yang diperoleh pada masing-

masing sampel menunjukkan bahwa Ho 

diterima dengan nilai ������� < ��	
��. Hal ini 

menunjukkan sampel berasal dari populasi 

yang terdistribusi normal. Adapun rangkuman 

uji homogenitas sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Rangkuman Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, diperoleh 


��
� < 
��	
�� yang menunjukkan bahwa H0 

diterima. Sehingga ketiga sampel kelas 

mempunyai variansi yang sama. 

Adapun hasil perhitungan Anava dua 

jalan sel tak sama yang dirangkum pada Tabel 

5 berikut: 

Tabel 5. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 

dengan Sel Tak Sama 

 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh: 

a. Terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis siswa antara model 

pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan pendekatan 

Open-Ended, model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI), dan 

model pembelajaran langsung. 

b. Terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis antara siswa yang 

memiliki kemandirian belajar tinggi, 

kemandirian belajar sedang, dan 

kemandirian belajar rendah. 

c. Terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 
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Pembahasan 

Hasil Anava dua jalan sel tak sama, 

pada baris utama A (model pembelajaran) 

diperoleh �	 > ��	
�� sehingga H0A ditolak. Ini 

berarti terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis siswa antara model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan pendekatan Open-Ended, model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI), dan model pembelajaran langsung. 

Dengan memperhatikan rerata model 

pembelajaran diperoleh rerata kemampuan 

representasi matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran ATI 

dengan pendekatan Open-Ended 225,67; 

model pembelajaran ATI 206,01; dan model 

pembelajaran langsung 200. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa pada model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan 

pendekatan Open-Ended lebih baik daripada 

model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI). Sedangkan kemampuan 

representasi matematis siswa pada model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) lebih baik daripada model pembelajaran 

langsung.  

Hal tersebut sesuai dengan kajian teori 

(Susanti, 2018) yang menyatakan bahwa 

“Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

merupakan sebuah konsep yang berisikan 

strategi pembelajaran yang sedikit banyaknya 

efektif digunakan untuk siswa tertentu sesuai 

dengan karakteristik kemampuannya”. 

(Nuraini, Ainy, & Suprapti, 2016) juga 

menyatakan bahwa “model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) efektif 

dalam kegiatan belajar mengajar”. Sedangkan 

hasil penelitian (Nazarullah, 2016) 

menyatakan bahwa dengan pendekatan Open-

Ended, persentase kemampuan representasi 

matematis siswa tergolong tinggi. Selain itu, 

(Utami, 2017) melaksanakan eksperimen 

dengan memperoleh nilai rata-rata siswa 79, 

hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa 

akan semakin meningkat setelah menerapkan 

pendekatan pembelajaran  Open-Ended. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dengan pendekatan Open-Ended 

merupakan suatu pembelajaran yang efektif 

digunakan karena dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

Hasil Anava dua jalan sel tak sama, 

pada baris utama B (kemandirian) diperoleh 

323,05 > 3,15 maka �
 > ��	
�� sehingga H0B 

ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan 

kemampuan representasi matematis antara 

siswa yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 

memperhatikan rerata kemandirian diperoleh 

rerata kemampuan representasi matematis 

siswa dengan kemandirian belajar tinggi 268; 

kemandirian belajar sedang 229,53; 

kemandirian belajar rendah 134,15. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa dengan 

kemandirian belajar tinggi lebih baik daripada 

siswa dengan kemandirian belajar sedang; 

kemampuan representasi matematis siswa 

dengan kemandirian belajar tinggi lebih baik 

daripada siswa dengan kemandirian belajar 

rendah dan kemampuan representasi 

matematis siswa dengan kemandirian belajar 

sedang lebih baik daripada siswa dengan 

kemandirian belajar rendah. 

(Suhendri, 2015) menegaskan bahwa, 

“kemandirian belajar adalah suatu aktivitas 

belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung 

kepada orang lain baik teman maupun gurunya 

dalam mencapai tujuan belajar yaitu 

menguasai materi atau pengetahuan dengan 

baik dengan kesadarannya sendiri siswa serta 

dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam 
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menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari”. Sedangkan (Mashuri, 2012) 

mengatakan bahwa “kemandirian belajar siswa 

merupakan cermin sikap kreatif, kebebasan 

dalam bertindak dan tanggung jawab yang 

ditandai dengan adanya inisiatif belajar dan 

keinginan mendapat pengalaman baru”. 

Sejalan dengan penelitian (Wirayat, Matsum, 

& Okianna, 2015) yang menyatakan bahwa 

hasil belajar siswa meningkat sebesar 10% 

yang dipengaruhi oleh kemandirian belajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar (tinggi, sedang, dan rendah) 

mempengaruhi tingkat kemampuan 

representasi matematis siswa. 

Hasil Anava dua jalan dengan sel tak 

sama diperoleh 2,66 > 2,53 maka �	
 > ��	
�� 

sehingga H0AB ditolak. Hal ini membuktikan 

terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dan kemandirian belajar terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. Berdasarkan 

tingkat kemandirian belajar siswa (tinggi, 

sedang, dan rendah) pada model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan 

pendekatan Open-Ended, model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI), dan 

model pembelajaran langsung terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa, 

diperoleh bahwa ada interaksi antara model 

pembelajaran dan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa. Siswa yang memiliki kemandirian 

belajar (tinggi, sedang, dan rendah) yang 

menggunakan model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan 

pendekatan Open-Ended menghasilkan 

kemampuan representasi matematis siswa 

yang lebih baik daripada model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) dan 

model pembelajaran langsung. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

1. Terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis siswa antara model 

pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan pendekatan 

Open-Ended, model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI), dan 

model pembelajaran langsung. Siswa yang 

diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dengan pendekatan 

Open-Ended lebih baik kemampuan 

representasi matematisnya dibandingkan 

dengan siswa yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dan model 

pembelajaran langsung.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis antara siswa yang 

memiliki kemandirian belajar tinggi, 

sedang, dan rendah. Siswa yang 

mempunyai kemandirian belajar tinggi 

lebih baik kemampuan representasi 

matematisnya dibandingkan dengan siswa 

yang kemandirian belajarnya sedang 

maupun rendah. 

3. Terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 

Saran 

1. Sebaiknya model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dengan 

pendekatan Open-Ended dapat diterapkan 

oleh guru SMP Negeri 4 Singkawang. 

Model ini dapat dijadikan salah satu 

alternatif pembelajaran di sekolah 
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sehingga kemampuan representasi 

matematis siswa lebih baik. 

2. Sebaiknya untuk memperoleh kemampuan 

representasi matematis yang lebih baik 

maka kemandirian belajar siswa harus 

diperhatikan yaitu untuk mengetahui siswa 

mana yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi, sedang, dan rendah. Karena 

kemampuan representasi matematis yang 

baik juga memiliki kemandirian belajar 

yang baik. 
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